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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Kajian dan Penanaman Nilai Budaya 

melalui Pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang untuk Meningkatkan 

Perilaku Sosial Siswa di SMA Negeri 1 Seputih Banyak, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Pengkajian Tari Bedayou Tulang Bawang menggunakan teori Etnokoreologi 

secara tekstual dan kontekstual memperoleh makna bahwa nilai budaya yang 

terkaandung dalam tari tersebut adalah nilai percaya diri, dan nilai nemui 

nyimah (ramah, sopan santun, dan toleransi). Nilai budaya tersebut terdapat 

dalam gerak-gerak Tari Bedayou Tulang Bawang yaitu sembah pembuko, 

lapah tebeng, ngegiser, nukah labayan, surung sekapan, cangget ngecum, 

mijak bumi, kilak mundur, ngelabai. Nilai percaya diri terdapat dalam ragam 

gerak sembah pembuko, lapah tebeng, ngegiser, dan nukah labayan. Nilai 

ramah dan sopan santun terdapat dalam ragam gerak surung sekapan, dan 

cangget ngecum. Sedangkan nilai toleransi terdapat dalam ragam gerak mijak 

bumi, kilak mundur, dan ngelabai. Selain terdapat dalam ragam gerak, nilai 

budaya dalam Tari Bedayou Tulang Bawang juga terdapat dalam makna dan 

sejarah terciptanya tari tersebut. 

2. Nilai budaya yang tekandung dalam Tari Bedayou Tulang Bawang kemudian 

dijadikan indikator yang ditanamkan kepada siswa untuk meningkatkan 

perilaku sosial siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 1 Seputih Banyak melalui 

implementasi pembelajaran. Nilai budaya yang ditanamkan kepada siswa SMA 

Negeri 1 Seputih Banyak  dengan menggunakan desain pembelajaran yang 

terdiri dari materi Tari Bedayou Tulang Bawang metode pembelajaran 

kooperatif tipe STAD. Dalam pelaksanaannya penanaman nilai budaya melalui 

pembelajaran Tari Bedayou Tulang Bawang untuk meningkatkan perilaku 

sosial ini dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan 

peneliti untuk pretest dengan tujuan untuk mengetahui data awal perilaku 

sosial siswa, kemudian pemahaman akan nilai budaya yang terkndung dalam 

tari tersebut. Pertemuan kedua bertujuan untuk menanamkan nilai percaya diri 
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pada siswa melalui ragam gerak sembah pembuko, lapah tebeng, ngegiser, dan 

nukah labayan. Pertemuan ketiga bertujuan untuk menanamkan nilai ramah 

dan sopan santun siswa melalui ragam gerak surung sekapan, dan cangget 

ngecum. Pertemuan keempat bertujuan untuk menanamkan nilai toleransi siswa 

melalui ragam gerak mijak bumi, kilak mundur, dan ngelabai. Pertemuan 

kelima adalah posttest dan siswa menampilkan Tari Bedayou Tulang Bawang. 

Posttest dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada atau tidak perubahan 

sikap pada siswa setelah ditanamakan nilai budaya. 

3. Hasil pembelajaran dalam penelitian ini yaitu tertanamnya nilai budaya dan 

peningkatan perilaku sosial siswa yang tercermin pada perubahan perilaku 

sosial siswa. Perubahan perilaku sosial tersebut merupakan proses dan hasil 

dari pembelajaran tari tradisi. Perubahan perilaku sosial siswa terlihat dari 

sikap siswa yang menjadi percaya diri saat mengeluarkan pendapat, tidak malu 

saat memeragakan ragam gerak Tari Bedayou Tulang Bawang, tidak mengejek 

teman yang kurang bisa dalam memeragakan ragam gerak tari, saling menyapa 

sesama teman, saling menghormati, saling menghargai, dan saling bertoleransi 

kepada teman yang berbeda agama dengan cara tidak mengganggu dan 

meledek ketika teman sedang beribadah. Keberhasilan pembelajaran dalam 

penelitian ini tidak terlepas dari metode pembelajaran yang diterapkan oleh 

peneliti yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dengan 

diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa menjadi lebih 

banyak untuk berinteraksi, berkomunikasi, serta bekerjasama dengan teman 

kelompoknya. Hal ini menjadi wadah bagi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan sosialnya. Siswa menjadi aktif selama proses pembelajaran, tidak 

malu-malu ketika mengeluarkan pendapat dan memeragakan ragam gerak tari, 

tidak membeda-bedakan teman, serta saling membantu sama lain ketika teman 

mengalami kesulitan dalam menerima materi pelajaran yang diberikan oleh 

peneliti. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Tari Bedayou Tulang 

Bawang telah berhasil menanamkan nilai budaya untuk meningkatkan perilaku 

sosial siswa. Hasil penelitian ini dibuktikan dengan perhitungan data pretest 

dan posttest perilaku sosial siswa. Nilai pretest keseluruhan pretest perilaku 

sosial siswa menunjukkan rerata sebesar 69,61, sedangkan nilai posttest 
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menunjukkan rerata sebesar 78,29. Oleh karena itu, terjadi peningkatan grafik 

perilaku sosial terhadap siswa sebelum dilakukan treatment dengan sesudah 

diberikan treatment yaitu sebesar 29,5 %. Selanjutnya pengolahan data pada 

Uji T menunjukkan  nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000. Nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak,yang artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kondisi perilaku sosial siswa sebelum dan setelah 

sampel diberikan treatment atau perlakuan.  

B. Rekomendasi 

Kajian dan penanaman nilai budaya melalui pembelajaran Tari Bedayou 

Tulang Bawang untuk meningkatkan perilaku sosial siswa di Sekolah Menengah 

Atas merupakan upaya untuk mengingatkan nilai budaya daerah pada siswa 

melalui tari tradisi. Dengan demikian, diharapkan nilai budaya (percaya diri dan 

nemui nyimah) dapat tertanam pada diri siswa melalui proses pembelajaran yang 

tepat. Rekomendasi dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi peneliti, pembaca, serta pihak-pihak lainnya. 

1. Bagi lembaga pendidikan 

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam dunia pendidikan, dengan 

adanya kajian dan penanaman nilai budaya melalui pembelajaran Tari Bedayou 

Tulang Bawang untuk meningkatkan perilaku sosial siswa dapat membentuk 

karakter bangsa serta meningkatkan perilaku sosial bangsa yang semakin 

mengalami kemunduran. Dalam menanamkan nilai budaya tersebut, maka 

pendidik atau guru harus menggunakan metode pembelajaran yang tepat. Dengan 

adanya metode pembelajaran yang tepat, maka siswa dapat memperoleh 

pengalaman belajar yang menyenangkan, inovatif, dan kreatif. Tari Bedayou 

Tulang Bawang sebagai bahan ajar dan metode pembelajaran dapat diterapkan 

disekolah lain, baik untuk tingkat SMP ataupun SMK karena telah terbukti dapat 

meningkatkan perilaku sosial siswa.  

 

2. Bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini merupakan penelitian kajian dan terapan. Pengkajian 

dilakukan untuk menganalisis nilai budaya yang terdapat dalam Tari Bedayou 
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Tulang Bawang. Penelitian terapan bertujuan untuk menanamkan nilai budaya 

yaitu percaya diri, dan nemui nyimah dengan indikator (ramah, sopan santun, dan 

toleransi). Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menganalisi nilai lain yang 

terdapat dalam Tari Bedayou Tulang Bawang serta relevansinya dengan 

pendidikan karakter, dan untuk terapan penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

dengan cara membuat sebuah modul, media pembelajaran yang kreatif sebagai 

bahan ajar seni tari di sekolah, khususnya dalam penanaman nilai budaya untuk 

meningkatkan perilaku sosial siswa.   

 

 

 

 


